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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tingginya angka kematian akibat komplikasi pada ibu bersalin masih menjadi masalah di negara berkembang termasuk di Indonesia. Menurut Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia  tahun 2016 menyebutkan, penyebab angka kematian ibu (AKI) di Indonesia pada tahun 2013 adalah perdarahan sebesar 30,3%, hipertensi 27,1%, infeksi 7,3%, dan lain-lain 35,3%.  (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Sedangkan AKI di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 mencapai 89,6/100.000 KH, penyebab tertinggi adalah eklamsia sebesar 31% dan terendah infeksi sebesar 6%  (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2015). Angka ini masih dibawah target Sustainable Development Goals (SDG’s) 2015-2030 yaitu sebesar 70/100.000 KH
 Berbeda halnya dengan AKI di Kabupaten Malang tahun 2017 yaitu sebesar 50 per 100.000 KH, penyebab medis kematian ibu pada umumnya akibat komplikasi, penyebab yang terbesar adalah eklampsia dan perdarahan, sedangkan penyebab non medis adalah terlalu muda atau terlalu tua saat melahirkan, tidak melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur, dan bersalin dengan ditolong oleh non tenaga kesehatan (Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, 2017). Berdasarkan hasil studi pendahuluan di praktek bidan mandiri (PMB) Lilik Agustina Amd. keb pada bulan Februari hingga Juli tahun 2017. Dari 140 ibu bersalin diketahui tidak terdapat kematian pada ibu bersalin, namun masih terdapat komplikasi yang terjadi saat persalinan, dengan  92,15% merupakan persalinan normal dan 7,85% persalinan dengan komplikasi meliputi ketuban pecah dini 4,29%, pre eklamsi 2,14%, partus lama 0,71%, dan perdarahan antepartum 0,71%. 
Salah satu upaya pemerintah dalam menurunkan angka kematian ibu di Indonesia adalah dengan adanya komitmen yang tertuang dalam Sustanable Development Goals (SDGs) yang merupakan kelanjutan dari Milenium Development Goals (MDGs). Dalam mencapai target SDGs seorang bidan berperan dalam mencapai target ketiga yaitu kehidupan sehat dan sejahtera khususnya terkait kesehatan ibu dan bayi. Melihat dari data-data tersebut, angka kematian ibu dan kejadian komplikasi pada ibu bersalin dapat di tekan bahkan menjadi tidak ada komplikasi pada ibu bersalin khususnya di PMB Lilik Agustina A.Md. Keb. dengan menerapkan asuhan secara berkelanjutan sebagai langkah dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalam penanganan persalinana normal diawali dengan melakukan penapisan persalinan normal dan menggunakan partograf pada fase aktif persalinan. Bidan sebagai tenaga kesehatan memiliki peran penting yaitu dengan memberikan asuhan persalinan pada kala I, persalinan kala II yang aman, penatalaksanaan aktif kala III, dan penanganan kala II dengan gawat janin melalui episiotomi, maka dari itu bidan diharapkan dapat melaksanakan tugasnya secara professional dan berkualitas dengan penguasaan ilmu pengetahuan serta keterampilan tanggap terhadap masalah, agar mampu menururunkan kejadian komplikasi pada ibu bersalin.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk menyusun laporan asuhan persalinan normal pada Ny “A” di PMB Lilik Agustina A.Md. Keb, di Kecamatan Lawang kabupaten Malang.
1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup asuhan yang diberikan pada ibu dan anak. Pada penyusunan proposal laporan tugas akhir ini, penulis melakukan asuhan kebidanan persalinan yang diberikan mulai kala I, kala II, kala III, sampai kala IV.

1.3 Tujuan Penyusunan LTA
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan laporan tugas akhir ini adalah diharapkan mahasiswa mampu memberikan asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan melakukan studi kasus pada kala I, kala II, kala III, dan kala IV dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan varney..

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penyusunan laporan tugas akhir ini adalah :

a. Melakukan pengkajian data subjektif dan objektif pada Ny A.

b. Menentukan diagnosa dan masalah kebidanan sesuai dengan pengkajian pada Ny A.

c. Menentukan diagnosa dan masalah potensial pada Ny A.

d. Mengidentifikasi kebutuhan segera pada Ny A.

e. Menyusun rencana asuhan kebidanan pada Ny A.

f. Melaksanakan asuhan kebidanan sesuai rencana asuhan yang telah disusun pada Ny A.

g. Melakukan evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada Ny A.

h. Melakukan dokumentasi asuhan kebidanan pada Ny A
1.4 Manfaat
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat penyusunan laporan tugas ahir ini adalah untuk menambah wawasan dalam memberikan asuhan kebidanan ibu bersalin secara komprehensif mulai kala I,II,III,IV guna meningkatan mutu pelayanan kebidanan, sehingga diharapkan memberi kontribusi dalam menurunkan AKI.
1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Manfaat penyusunan laporan tugas akhir bagi penulis adalah dapat menerapkan teori secara langsung di lapangan dengan memberikan asuhan kebidanan persalinan secara komprehensif sesuai dengan peranan bidan dalam penyediaan pelayanan yang profesional, dan berkualitas.

b. Bagi Lahan Praktek

Manfaat bagi lahan praktek adalah dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat mempertahankan mutu pelayanan terutama dalam memberikan asuhan pelayanan kebidanan  ibu bersalin.

c. Bagi Klien

Manfaat bagi klien adalah mendapat asuhan kebidanan persalinan normal secara komprehensif yang sesuai dengan standar pelayanan kebidanan, sehingga komplikasi selama proses persalinan dapat dicegah.
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